UIN IMAM BONJOL
PADANG

STUDI KRITIS TERHADAP PENAFSIRAN AGUS MUSTOFA
DALAM BUKU “TAK ADA AZAB KUBUR?”

TESIS

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Mencapai
Gelar Magister Dalam Ilmu Agama Islam
Konsentrasi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:
GAFIL BUNAYYA. R
NIM. 088 16 2658

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
IMAM BONJOL PADANG
1439 H/ 2018 M



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pembimbing penulisan tesis atas nama: GAFIL BUNAYYA R, S. Th. I,
NIM. 088 16 2658 dengan judul tesis: STUDI KRITIS TERHADAP
PENAFSIRAN AGUS MUSTOFA DALAM BUKU “TAK ADA AZAB
KUBUR?” memandang bahwa tesis yang bersangkutan telah memenuhi
persyaratan ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqgasyah.

Demikianlah persetujuan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Padang, {0 Juii 2018

Pembimbing [I
4
wk 94&
Prof. Dr. H. Rusvdi AM, Lc. M.Ag Dr. heldi, M.Ag

NIP. 19511121 197610 100} NIP 9710510 199603 1003

iii



ABSTRAK

Gafil Bunayya R, 088162658, Studi Kritis Terhadap Penafsiran Agus
Mustofa Dalam Buku “Tak Ada Azab Kubur?”, Tesis : Konsentrasi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, 2018, 130
halaman.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana praktek
penafsiran yang dilakukan oleh Agus Mustofa dalam buku Tak Ada Azab Kubur?”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk menganalisa kelayakan
metode Puzzle sebagai sebuah metode tafsir. 2) Untuk menganalisa bagaimana
praktek penafsiran Agus Mustofa dala U “Tak Ada Azab Kubur?”. 3) Untuk
menganalisa apa sumber rujukan dalam menafsirkan ayat tentang
hal yang berkaitan dengan az k Ada Azab Kubur? .

metode puz
Penafsiran aya : ,
diantaranya dari segi sumber penafsw fla mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
tentang azab kubur Ialu disusun sendlrl sehingga melahlrkan penafisiran baru
tanpa indulj hanya
mengumpulkan ayat darl ﬁe agimﬂr;lq/gzerwuk kitab yang sudah
masyhur digunakan dan*®tid t tentang tema tersebut
secara keseluruhan. Kedua, tentang penafsiran terkait azab kubur, dia menafikan
pertanyaan dalam kubur karena menurutnya tidak ada dalil tentang itu, padahal
Surat Ibrahim ayat 27 menurut pendapat mayoritas ulama adalah dalil adanya
pertanyaan dalam kubur didukung oleh hadits shahtih. Dia juga menafikan adanya
azab kubur karena menurutnya azab hanya ada di dunia dan akhirat. Dari
penafsirannya tampak bahwa Agus Mustofa tidak memenuhi kriteria sebagai
mufassir. Ketiga, tidak ada sumber rujukan buku “Tak Ada Azab Kubur?” tidak
dicantumkan referensi sehingga membuat pembaca sulit mendapatkan informasi
tentang dasar pemikirannya tentang tema tersebut. Buku ini belum memenubhi
standar untuk dijadikan pedoman dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.




